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ABSTRAK Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan mengelompokkan benda melalui model 
pembelajaran kontekstual pada anak kelompok A TKIT Tazkiya Kids Ngrampal Sragen Tahun Ajaran 2014/2015. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dua siklus, setiap siklus 
terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah anak kelompok A1 TKIT 
Tazkiya Kids Ngrampal Sragen berjumlah 16 anak. Sumber data berasal dari peristiwa proses pembelajaran, 
guru kelas A1 sebagai informan, dan dokumen sekolah. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, pemberian tugas, dan dokumentasi. Uji validitas data menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Analisis data  menggunakan analisis interaktif meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengelompokkan benda 
melalui model pembelajaran kontekstual pada anak kelompok A TKIT Tazkiya Kids Ngrampal Sragen  tahun 
ajaran 2014/2015. Persentase ketuntasan kelas pada kondisi awal sebesar 31,25%. Pada siklus I meningkat 
menjadi 56,25%. Pada siklus II menjadi 81,25%. Hasil tersebut telah memenuhi target penelitian yaitu 75% 
ketuntasan kelas. Simpulan penelitian ini adalah  model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 
kemampuan mengelompokkan benda pada anak kelompok A TKIT Tazkiya Kids Ngrampal Sragen Tahun ajaran 
2014/2015. 
Kata Kunci: Kemampuan Mengelompokkan Benda, Model Pembelajaran Kontekstual 
ABSTRACT The purpose of this research is to improve ability of classify object  through contextual learning 
model in group A of children TKIT Tazkiya Kids Ngrampal Sragen in the academic year 2014/2015. This research 
was classroom action research. It was conducted for two cycles, each cycle consist of planning, action, 
observation, and reflection. The subjects of the research were children in group A1 TKIT Tazkiya Kids Ngrampal 
Sragen, that consist of 16 children. The source of data was derived from learning prosses, teacher as informant 
and school documents. Data collecting techniques were observation, interview, giving the task, and 
documentation. The data validity using source triangulation and technique triangulation.  Data analisis use 
interaktif model  date  includes data reduction, data display, and conclution. The result of the research shows that 
the ability  of classifying object  in  group A of children TKIT Tazkiya Kids Ngrampal Sragen in the academic 
year 2014/2015 was improved. The percentage of classical completenesss in precycle is 31,25%.  At increse in 
cycle I become 56,25%. Then, increse in cycle II become 81,25%. These results have met the perfomance targets 
researcher by 75%. The conclusion of this reseach states that contextual learning model can improved the ability 
of classifying object in group A! TKIT Tazkiya Kids Ngrampal Sragen in the academic year 2014/2015. 
Keywords: Ability of Classify object, contextual learning model 
PENDAHULUAN 
Perkembangan kognitif menjadi salah satu aspek dalam tingkat pencapaian perkembangan 
anak dalam pendidikan di Taman Kanak-kanak. Mengenai tingkat pencapaian perkembangan 
kognitif anak, dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No 58 tahun 
2009 tentang ruang lingkup perkembangan kognitif anak usia 2 sampai 6 tahun meliputi (1) 
mengenal pengetahuan umum dan sains, (2) mengenal konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola, 
serta (3) konsep bilangan, lambang bilangan dan huruf. Salah satu komponen penting dalam 
aspek kognitif adalah mengenal konsep. Hal Ini diperkuat dengan pendapat Seefeldt dan Wasik 
(2008: 79) yang mengatakan bahwa perkembangan konsep adalah aspek penting pada 
perkembangan kognitif anak–anak usia empat tahun. Lebih lanjut Kennedy dan Tipps (2003: 
27)  mengatakan bahwa terdapat lima keterampilan belajar yang disarankan sebagai  konsep 
dasar, antara lain memasangkan dan membedakan, memilah dan mengklasifikasikan, 
mengurutkan, urutan peristiwa, dan yang terakhir pola. 
Sesuai dengan pendapat Seefelt dan Wasik (2008: 394) yang menyatakan bahwa 
mengelompokkan benda–benda yang serupa atau memiliki kesamaan adalah salah satu proses 
yang penting untuk mengembangkan konsep bilangan. Ini juga terdapat di standar National 
Council of Teacher of Mathemathics (NTCM, 2000) dalam Sefeelt & Wasik (2008: 394) dalam 
standar tersebut pertemuan pertama anak–anak usia 3–5 tahun dengan aljabar dimulai dengan 
menyortir, menggolongkan, membandingkan, dan menyusun benda–benda menurut bentuk, 
jumlah dan sifat-sifat lainnya. Jadi kegiatan mengelompokkan benda menjadi hal yang penting 
untuk pengenalan dasar konsep matematika. 
Pendapat lain yang mengatakan bahwa kemampuan mengelompokkan benda penting adalah 
menurut Bhargava dan Kirova (2002: 57) kemampuan mengklasifikasikan dianggap penting 
untuk kelangsungan hidup serta untuk proses kognitif yang lebih tinggi. Namun, Santrock 
(2002: 231) mengatakan kemampuan penalaran anak praoperasional (usia 2 sampai 7 tahun) 
masih kesulitan menaruh benda-benda ke dalam kategori yang tepat. Jika dihadapkan pada 
sekumpulan objek acak yang dapat dikelompokkan bersama atas dasar dua atau lebih sifat, 
anak-anak praoperasional jarang dapat menggunakan sifat ini secara konsisten untuk menyortir 
objek kedalam kelompok-kelompok yang tepat. Sehingga dibutuhkan media yang konkret dan 
pembelajaran yang tepat agar dapat memudahkan anak dalam mengelompokkan benda. Hal ini 
didasari pertimbangan bahwa kegiatan mengelompokkan benda adalah kegiatan yang rumit. 
Kesulitan dalam mengelompokkan benda juga di temukan di TKIT Tazkiya Kids Ngrampal 
Sragen khususnya kelompok A1. Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan pada guru kelompok A1 TKIT Tazkiya Kids Ngrampal Sragen ditemukan adanya 
kesulitan dalam mengelompokkan benda. Permasalahan tersebut juga dijelaskan oleh guru 
kelas A1 bahwa anak-anak masih mengalami kesulitan dalam mengelompokkan benda 
berdasarkan warna, bentuk, atau ukuran. 
Berdasarkan uji pratindakan tentang kemampuan mengelompokkan benda berdasarkan bentuk, 
warna, atau ukuran di kelompok A1 TKIT Tazkiya Kids Ngrampal Sragen, masih banyak anak 
yang tidak tuntas. Kenyataan yang ada dari 16  anak hanya 5 yang mampu  mengelompokkan 
benda dengan benar tanpa bantuan dari guru dan 11 anak yang tidak tuntas. Jadi terdapat 
31,25% anak yang tuntas dalam kegiatan mengelompokkan benda.  Dengan temuan yang 
demikian ini, terlihat bahwa sebagian besar anak di kelas belum memiliki kemampuan yang 
baik dalam mengelompokkan benda. 
Ketidaktuntasan atau rendahnya kemampuan mengelompokkan benda tersebut disebabkan 
tidak adanya kesesuaian dalam proses belajar mengajar yang dilaksanakan di TKIT Tazkiya 
Kids Ngrampal, Sragen khususnya pada kelompok A1. Pembelajaran yang diberikan oleh guru 
sudah baik, guru sudah memberikan materi-materi tentang mengelompokkan benda 
berdasarkan warna, bentuk, ukuran. Penggunaan majalah bulanan masih dominan ketika 
menyampaikan materi tentang bentuk, warna, dan ukuran, sehingga kemampuan anak dalam 
mengelompokkan benda menjadi rendah. Alat-alat permainan edukatif yang dimiliki sekolah 
sudah cukup banyak dan beraneka ragam, namun alat-alat permainan edukatif disimpan di 
dalam almari sehingga anak tidak bisa leluasa menggunakannya. Dari kondisi tersebut, 
dibutuhkan pembelajaran dalam model atau dengan menggunakan media yang menarik agar 
anak mudah mengelompokkan benda dengan tepat. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan kemampuan 
mengelompokkan benda adalah model pembelajaran kontekstual. Menurut Sugiyanto (2009: 
16) dengan model pembelajaran kontekstual proses pembelajaran dapat berlangsung alamiah 
dalam bentuk kegiatan siswa untuk bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari 
guru ke siswa. Oleh karena itu, dengan pembelajaran tersebut anak akan mencari tahu sendiri 
persamaan dan perbedaan suatu benda yang berkaitan dengan benda-benda yang ada di 
lingkungan sekitar anak sehingga anak dapat dengan mudah mengembangkan kemampuan 
mengelompokkan benda. 
Proses peningkatan kemampuan mengelompokkan dapat terjadi karena anak–anak akan 
menggunakan indera yang dimilikinya untuk mencari persamaan dan perbedaan suatu benda. 
Dalam mencari suatu persamaan dan perbedaan suatu benda, Lestari (2011: 16) berpendapat 
bahwa anak–anak belajar melalui memperhatikan, mendengar, menyentuh, merasakan, 
mencium bau benda–benda yang dimilikinya, sehingga mengetahui benda–benda yang sama 
dan yang berbeda. Ini sesuai dengan salah satu komponen yang dimiliki model pembelajaran 
kontekstual yaitu menghadirkan model sesuai kenyataan lingkungan sekitar ke dalam 
pembelajaran. Menurut Rusman (2013: 199) menghadirkan model sebagai contoh 
pembelajaran, bisa melalui ilustrasi, model bahkan media yang sebenarnya. 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
bagaimanakah hasil penerapan model pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan 
kemampuan mengelompokkan benda pada anak kelompok A TKIT Tazkiya Kids Ngrampal, 
Sragen Tahun Ajaran 2014/2015 ? 
Mengelompokkan benda-benda ke dalam suatu kategori tertentu merupakan aktifitas yang 
disenangi oleh anak. Menurut Seefeldt dan Wasik (2008: 394) mengatakan bahwa 
“Penggolongan (klasifikasi) merupakan mengelompokkan benda-benda yang serupa atau 
memiliki kesamaan.” Senada dengan hal tersebut, Kennedy dan Tipps (2003: 30) mengatakan 
klasifikasi juga disebut dengan memilah dan mengelompokkan dengan atas dasar kesamaan 
dan perbedaan. Sedangkan menurut Piaget dan Inherder dalam Chen (2011: 16) anak usia 4-5 
tahun berada pada tahapan pengoleksian figural dalam mengelompokkan benda. Tahapan 
tersebut, antara lain: Alignments, Graphic Collection, dan Complex objects.  
Tingkat pencapaian perkembangan anak usia 4-5 tahun tentang klasifikasi di antaranya 
mengklasifikasikan benda berdasarkan ukuran atau warna atau bentuk dan mengklasifikasikan 
benda kedalam kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis atau kelompok yang 
berpasangan dengan 2 variasi (Permendiknas, 2009). Platz (2002: 58) mengatakan 
pengembangan konsep klasifikasi dimulai dengan kemampuan untuk mengelompokkan objek 
yang sama diikuti dengan kemampuan untuk memilah objek dengan satu atribut berdasarkan 
warna, bentuk (lingkaran, persegi), ukuran (besar, kecil), kemudian lanjut mengelompokkan 
berdasarkan fungsi dan hubungan. 
Rusman (2013: 190) mengatakan pembelajaran kontekstual sebagai suatu model pembelajaran 
yang memberikan fasilitas kegiatan siswa untuk mencari, mengolah, dan menemukan 
pengalaman belajar yang lebih bersifat konkret (terkait dengan kehidupan nyata) melalui 
keterlibatan aktivitas siswa dalam mencoba, melakukan, dan mengalami sendiri. Menurut 
Anitah (2009:51) model pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen utama, yaitu: 
konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat 
belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), penilaian nyata 
(authentic assessment). Adapun kelebihan model pembelajaran kontekstual menurut Hosnan 
(2014: 279) sebagai berikut: 1) Pembelajaran lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut 
untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan 
nyata. Hal ini sangat penting sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan 
dengan kehidupan nyata. Bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional saja akan 
tetapi materi yang dipelajari akan tertanam erat dalam memori siswa sehingga tidak akan 
mudah dilupakan. 2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan 
konsep kepada siswa karena model pembelajaran kontekstual menganut aliran 
konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri. 
Melaui landasan filosofis konstruktivisme, siswa diharapkan belajar melalui mengalami bukan 
menghafal. 
Penelitian relevan yang dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian ini adalah penelitian 
yang di lakukan di TK Aisyiyah 1 Dibal oleh Sri Mulyani pada Tahun 2011 dengan judul 
penelitian “Peningkatan Kemampuan Mengelompokkan Benda Melalui Penggunaan Media 
Manik-Manik Pada Anak Kelompok B TK Aisyiyah 1 Dibal Semester II Tahun 2011/2012.” 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak mengalami peningkatan 
pada setiap siklusnya.  
Penelitian yang dilakukan di TK Aisyiyah 21 Tahun Ajaran 2013/2014 oleh Nor Asmawati 
pada Tahun 2014 dengan judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual 
Melalui Kegiatan Melukis Untuk Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus Anak 
Kelompok B TK Aisyiyah 21 Tahun Ajaran 2013/2014.” Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dengan penerapan model pembelajaran kontekstual melalui kegiatan melukis anak 
kelompok B TK Aisyiyah 21 perkembangan motorik halus anak meningkat.  
METODE 
Penelitian dilaksanakan di TKIT Tazkiya Kids Ngrampal Sragen pada semester II tahun ajaran 
2014/2015 selama enam bulan yaitu bulan Maret sampai bulan Agustus. Subjek penelitian 
adalah anak kelompok A1 TKIT Tazkiya Kids berjumlah 16 anak. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Instrumen untuk mengukur kemampuan mengelompokkan benda dalam penelitian ini 
aspek-aspeknya bersumber dari Bhargava dan Kirova (2002: 59) yaitu mengelompokkan benda 
yang sama berdasarkan bentuk, warna, atau ukuran, Menyortir benda dengan satu atribut 
berdasarkan bentuk, warna, atau ukuran, Mendeskripsikan atau menjelaskan apa yang telah 
dikelompokkan berdasarkan bentuk, warna, atau ukuran. Sumber data berasal dari proses 
pembelajaran, guru kelas A1 sebagai informasi, dan dokumen sekolah. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi, wawancara, Pemberian tugas, dan dokumentasi. Uji validitas 
data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data yang digunakan 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
mengelompokkan benda melalui model pembelajaran kontekstual dari hasil penilaian 
pemberian tugas sebelum tindakan hingga siklus II. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada 
tabel 1. 
Tabel 1. Peningkatan Hasil Penilaian Pemberian Tugas Kemampuan Mengelompokkan Benda 
Sebelum Tindakan Hingga Siklus II 
No Siklus Jumlah Anak Persentase Keterangan 
1 Pra Siklus 
5 31,25% Tuntas 
11 68,75% Belum Tuntas 
2 Siklus I 
9 56,25% Tuntas 
7 43,75% Belum Tuntas 
3 Siklus II 
13 81,25% Tuntas 
3 18,75% Belum Tuntas 
 
Pada siklus I pertemuan 1 prosedur penelitian yang dilakukan yaitu mengelompokkan benda 
berdasarkan ukuran dengan menggunakan benda-benda di sekitar kelas dan kain berukuran 
besar-kecil. Kemudian pada pertemuan 2 prosedur penelitian yang dilaksanakan adalah 
mengelompokkan benda berdasarkan warna dengan memanfaatkan benda-benda di sekitar 
kelas dan menggunakan manik-manik berwarna merah, kuning dan biru. Pada pertemuan 3 
kegiatan mengelompokkan benda berdasarkan bentuk segitiga, persegi dan lingkaran. Benda 
yang digunakan yaitu benda-benda di sekitar kelas dan biskuit berbentuk persegi, segitiga, dan 
lingkaran. Evaluasi akhir siklus I diberikan pada pertemuan 4 dengan cakupan materi 
mengelompokkan benda berdasarkan bentuk, warna, dan ukuran. 
Pemberian materi pada siklus II pertemuan 1 yaitu mengelompokkan benda berdasarkan 
ukuran. Benda yang digunakan adalah daun dan buku yang berukuran besar-kecil. Kemudian, 
pada pertemuan 2 memberikan materi tetang mengelompokkan benda berdasarkan warna. 
Benda-benda yang digunakan yaitu benda di sekitar sekolah dan permen berwarna merah, 
kuning, dan biru. Pada pertemuan 3 kegiatan mengelompokkan benda berdasarkan bentuk 
segitiga, persegi dan lingkaran. Benda yang digunakan adalah benda-benda di sekitar kelas dan 
balok kayu berbentuk persegi, segitiga, dan lingkaran. Evaluasi akhir siklus II diberikan pada 
pertemuan 4 dengan cakupan materi mengelompokkan benda berdasarkan bentuk, warna, dan 
ukuran. Setelah dilaksanakannya tindakan dan evaluasi akhir, data menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan mengelompokkan benda setiap siklusnya. 
Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan ketuntasan hasil penilaian 
kemampuan mengelompokkan benda melalui model pembelajaran kontekstual pada pra siklus 
hingga siklus II. Pada kondisi awal pra siklus anak yang mendapat kriteria tuntas berjumlah 5 
anak atau 31,25%. Pada siklus I anak tuntas berjumlah 9 anak atau 56,25% dan pada siklus II 
anak yang tuntas berjumlah 13 anak atau 81,25%. Hasil tersebut telah memenuhi target capaian 
penelitian yaitu 75%.  
Bila diamati, jumlah peningkatan data dari prasiklus sampai siklus II terjadi secara teratur 
setiap siklusnya. Perbandingan jumlah data yang meningkat setiap siklus sebesar 25% atau 4 
anak yang mendapatkan nilai tuntas. Pada kondisi awal ketuntasan kelas dalam 
mengelompokkan benda  sebesar 31,25%, meningkat pada siklus I sebesar 56,25%. 
Peningkatan dari prasiklus ke siklus I sebesar 25% atau anak yang tuntas sebanyak 4 anak. 
Jumlah ini juga terjadi dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I ketuntasan kelas dalam 
mengelompokkan benda  sebesar 56,25%, meningkat pada siklus II sebesar 81,25%  
Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 25% atau 4 anak yang mendapatkan nilai tuntas.  
Meningkatnya kemampuan mengelompokkan benda pada anak kelompok A TKIT Tazkiya 
Kids Ngrampal Sragen melalui model pembelajaran kontekstual sesuai dengan teori Hosnan 
(2014: 279) berpendapat bahwa model pembelajaran kontekstual memiliki keunggulan yaitu 
pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa. 
Karena melalui model pembelajaran kontekstual dapat menuntun siswa untuk menemukan 
sendiri pengetahuannya. Selain sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hosnan, teori 
Suyanto (2005: 154) berpendapat bahwa melalui model pembelajaran kontekstual menekankan 
pentingnya pengembangan kecakapan hidup (kemampuan berfikir, kemampuan berperilaku, 
dan berkomunikasi yang baik). Pendapat-pendapat di atas juga memiliki kesesuaian dengan 
penelitian dari Zunaidah (2013) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual 
dalam Kegiatan Sains untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Kelompok B TK 
Wardah Sambikerep Surabaya.” Hasil dari penelitian Zunaidah menunjukkan kemampuan 
kognitif anak meningkat. Pada siklus I memperoleh persentase sebesar 73,7% dan pada siklus 
II meningkat menjadi 89,4%.  
Selain kemampuan mengelompokkan benda pada anak kelompok A TKIT Tazkiya Kids 
Ngrampal Sragen meningkat, kemampuan anak dalam aspek fisik motorik juga dapat 
berkembang. Kemampuan fisik motorik anak berkembang saat anak berlarian mencari benda-
benda yang memiliki bentuk, warna, atau ukuran di sekitar sekolah. kemampuan fisik motorik 
anak juga berkembang saat mencari benda serupa yang dipegang temannya berdasarkan 
bentuk, warna, atau ukuran. Hasil tindakan juga dapat meningkatkan kemampuan anak dalam 
berkomunikasi. Terlihat ketika anak aktif dalam menjawab pertanyaan guru, berani maju 
kedepan untuk bercerita atau menginformasikan kepada teman-temannya tentang benda yang 
didapat berdasarkan bentuk, warna, atau ukuran dan mampu menjelaskan atau 
mendeskripsikan benda yang telah dikelompokkan berdasarkan bentuk, warna, dan ukuran. 
Hasil penelitian Tindakan Kelas pada Kelompok A TKIT Tazkiya Kids Ngrampal Sragen 
menunjukkan tidak semua anak mendapatkan nilai tuntas. Anak yang belum mencapai 
ketuntasan sebanyak 3 anak. Anak yang belum mencapai nilai tuntas ini diserahkan kepada 
guru kelas untuk diberikan bimbingan khusus atau pemberian tambahan materi tersendiri dalam 
pembelajaran yang berkaitan dengan kemampuan mengelompokkan benda. Semua ini 
dilaksanakan agar anak yang belum tuntas dapat mencapai ketuntasan seperti anak yang 
lainnya.  
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus maka 
dirumuskan simpulan bahwa model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 
kemampuan mengelompokkan benda pada anak kelompok A TKIT Tazkiya Kids Ngrampal 
Sragen tahun ajaran 2014/2015. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari ketuntasan kemampuan 
mengelompokkan benda yang terus meningkat. Pada kondisi awal ketuntasan kelas dalam 
mengelompokkan benda  sebesar 31,25%, meningkat pada siklus I sebesar 56,25% dan pada 
siklus II meningkat sebesar 81,25%. 
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